BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana disampaikan pada bagian pendahuluan bahwa penelitian ini hendak
memahami ajaran Komunisme dan Islam yang dipahami oleh H. M. Misbach,
kemudian mencoba memahami jalan berfikir H. M. Misbach dalam menerima
Komunisme, serta memahami titik-titik persamaan dan perbedaan antara ajaran
Komunisme dan Islam menurut H. M. Misbach. Dengan demikian dapat disimpulkan

beberapa hal berikut ini.

Pertama, ternyata H. M. Misbach sangat memahami pandangan Kkritik
Komunisme terhadap Kapitalisme, meski H. M. Misbach tidak cukup memahami
secara utuh bagaimana ajaran Komunisme yang sesungguhnya. Ini dikarenakan bisa
jadi kaum Komunisme hanya menampakkan nilai-nilai normatif seperti perjuangan
melawan penindasan, menegakkan hak-hak kemanusiaan, dan keberanian untuk
melawan. Di samping itu juga keterbatasan H. M. Misbach dalam membaca karya-
karya asli Komunisme secara langsung yang berbahasa asing dan tidak tersebar luas.
Komunisme yang dipahami H. M. Misbach nampaknya tidak lebih sebagaimana
gagasan Marhaenisme milik Soekarno. Sedangkan pandangan keislaman H. M.
Misbach adalah Islam yang terbuka pemikirannya terhadap kebenaran dari kelompok

lain. Bagi H. M. Misbach Islam adalah keselamatan, melawan segala ketidak-adilan,



dan tidak takut kecuali hanya kepada Allah. Segala ilmu yang dapat mengarahkan
pada keselamatan, maka Islam dapat menerimanya walau bukan dari tradisi Islam,

sebab itu sebenarnya adalah hikmah Islam yang hilang.

Kedua, jalan berfikir H. M. Misbach dalam menerima Komunisme nampaknya
tidak lepas dari keislamannya pula. seperti yang dinyatakan Takashi Shiraishi, jika H.
M. Misbach sebenarnya adalah tokoh Islam putihan yang menterjemahkan
perjuangannya dengan cara pandang kekinian saat itu. Memang pada satu sisi,
Komunisme merupakan perkembangan keilmuan sosial baru yang dianggap cukup
mampu membongkar praktik-praktik penindasan dan penjajah kapitalisme, walaupun
kemudian arah “perbaikan sosial” yang dicita-citakan antara Komunisme dan Islam

nampak ada perbedaan.

Selain itu, kedekatan H. M. Misbach dengan gerakan Komunisme memang tidak
lepas dari rasa kecewanya terhadap Tjokroaminoto dengan Sl dan tokoh-tokoh
Muhammadiyah. Dengan demikian H. M. Misbach lebih memilih jalan non-
kooperatif dan radikal sesuai dengan sikap Insulinde dan PKI pada saat itu. SI dan
Muhammadiyah memilih melawan dengan jalan yang lebih halus dan strategic, tak
dengan jalan-jalan radikal. Sikap SI dan Muhammadiyah yang memilih jalan yang
lebih halus lebih halus inilah yang menyebabkan H. M. Misbcah memandang kedua
organisasi ini lembek, penakut, bahkan disebut munafik dan menjadi teman setan

kapitalisme. Namun dapat dipahami bagaimanapun sikap SI dan Muhammadiyah
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tersebut tentu memiliki perhitungan strategis lainnya yang nampaknya agak berbeda

dengan H. M. Misbach yang lebih suka melawan dengan aksi-aksi yang lebih frontal.

Ketiga, nampak kesamaan antara keislaman H. M. Misbach dengan Komunisme,
adalah sama-sama mempunyai semangat perlawanan dan kritik terhadap penindasan
penjajah kapitalisme. Selebihnya merupakan ruang perbedaan yang cukup terlihat,
bahkan mencolok. Antara keislaman H. M. Misbach dengan ajaran Komunisme
terlihat keduanya akan memiliki basis filosofis pergerakan yang berbeda, komunisme
kental dengan pandangan materialisme yang menolak agama, sebaliknya H. M.
Misbach mengganggap kerasionalan, dan pentingnya agama dalam mencapai
keselamatan manusia dunia dan akhirat. Selain itu, nampak keduanya akan memiliki
cita-cita ekonomi-politik serta strategi perjuangan revolusi yang juga berbeda. Walau
sama-sama radikal, namun tidak terlacak pada pemikiran H. M. Misbach akan
melakukan revolusi sebagaimana kaum Komunisme. Tidak diterlihat dari perjuangan
H. M. Misbach ketika melakukan propaganda melawan kapitalisme yang
mengarahkan pada usaha-usaha memproletarkan kaum pemilik modal/kapital, lalu
menjadikan semua faktor produksi menjadi kepemilikan bersama. la hanya banyak

menyerukan agar hak-hak buruh itu dipenuhi secara manusiawi.

Dengan demikian persatuan pergerakan keislaman H. M. Misbach dengan
Komunisme ini dalam nampaknya tidak akan sebagaimana persatuan teologi
pembebasan Kristen Thomas Munzer di Jerman dan teologi pembebasan di Amerika

Latin yang benar-benar teologi keagamaannya melahirkan persatuan organis, di mana
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cita-cita akhir dari perjuangan kaum kristen ini adalah sama dengan cita-cita
komunisme, menjadikan kepemilikan faktor produksi secara bersama dan

menghilangkan adanya kelas-kelas sosial.

B. Saran

Dalam membaca kembali pikiran dari H. M. Misbach tentang keselarasan ajaran
Komunisme dan Islam, hendaklah disertakan analisis keislaman H. M. Misbach
secara mendalam. Analisis keislaman itu dapat berupa pikiran-pikirannya secara
komprehensif, maupun berupa sepak terjang H. M. Misbach dalam pergerakan yang
mencerminkan nilai-nilai yang diyakininya. Hal ini penting dilakukan agar tidak
terjebak pada kesimpulan adanya penyatuan organis antara ajaran-ajaran Komunisme
dan Islam dalam pandangan H. M. Misbach. Memang banyak pernyataan-pernyataan
H. M. Misbach yang menyatakan keselarasan Islam dan Komunisme, namun jika
dibaca kembali lewat pikiran dan sepak terjangnya secara komprehensif, maka akan
ditemukan bahwa sebenarnya H. M. Misbach tidak bermaksud betul-betul
menyamakan antara Islam dan Komunisme. Hal ini diperkuat oleh kenyataan bahwa

ajaran Komunisme yang dipahami H. M. Misbach ternyata kurang utuh.

Dengan sikap kritis semacam ini, diharapkan pembaca pikiran-pikiran H. M.
Misbach melalui tulisan-tulisan kelompok Komunis, kelompok reformis Kiri, dan
kelompok-kelompok teologi pembebasan lainnya, tidak mengalami kebingungan

dalam menempatakan posisi pemikiran H. M. Misbach. Selain itu dengan sikap kritis
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semacam ini, tidak akan mudah terbawa oleh alur pemikiran kelompok-kelompok

yang sengaja menjadikan pemikiran H. M. Misbach sebagai legitimasi.



